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4. Nanang Muliyono 11. Maman Darmansyah
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1) Suhartoyo (Ketua)

2) Saldi Isra (Anggota)
3) Arief Hidayat (Anggota)
4) Enny Nurbaningsih (Anggota)
5) Daniel Yusmic P. Foekh (Anggota)
6) M. Guntur Hamzah (Anggota)
7) Ridwan Mansyur (Anggota)
8) Arsul Sani (Anggota)

PANITERA PENGGANTI
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Pihak yang Hadir:
A. Pemohon:

Sulwan
Hidayatullah
Ndepa

Nanang Mulyono
La Mudini

Astina

Asrul Sadli
Darwin Depu

. Rusman

10. Amuruddin
11.Maman Darmansyah
12.Yamin
13.Marwan

14. Abdul Hakim

WoONULAWNE

B. Kuasa Hukum Pemohon:

Andri Darmawan

C. Pemerintah:

1. Purwoko (Kemenkumham)
2. Syahmardan (Kemenkumham)
3. Ahmad Khumaidi (Kemenkumham)

*Tanda baca dalam risalah:

[sic!] : tanda yang digunakan apabila penggunaan kata dalam kalimat yang digunakan oleh pembicara diragukan
kebenarannya antara ucapan dengan naskah/teks aslinya.
tanda elipsis dipakai dalam kalimat yang terputus-putus, berulang-ulang, atau kalimat yang tidak koheren
(pembicara melanjutkan pembicaraan dengan membuat kalimat baru tanpa menyelesaikan kalimat yang lama).
(...): tanda yang digunakan pada kalimat yang belum diselesaikan oleh pembicara dalam sidang, namun disela oleh
pembicara yang lain.




SIDANG DIBUKA PUKUL 13.33 WIB
KETUA: SUHARTOYO [00:13]

Persidangan untuk Perkara Nomor 92/PUU-XXII/2024 dibuka dan
persidangan dinyatakan terbuka untuk umum.

KETUK PALU 3X

Selamat siang. Assalamualaikum wr. wb. Salam sejahtera untuk
kita semua.
Diperkenalkan untuk Para Pemohon. Silakan!

KUASA HUKUM PEMOHON: ANDRI DARMAWAN [00:40]

Bismillahirrahmaanirrahiim. Assalamualaikum wr. wb.
Di sini saya ingin memperkenalkan yang hadir Kuasa Pemohon,
Andri Dharmawan dan Para Pemohon, Yang Mulia.

KETUA: SUHARTOYO [00:51]

Baik.
Dari Pemerintah, silakan!

PEMERINTAH: PURWOKO [00:55]

Ya, baik. Terima kasih, Yang Mulia.

Assalamualaikum wr. wb. Selamat siang, salam sejahtera untuk
kita semua.

Kami dari Kuasa Presiden hadir dari sebelah kanan, Bapak Ahmad
Khumaidi, saya sendiri Purwoko, kemudian sebelah kiri saya Bapak
Syahmardan. Demikian, Yang Mulia. Terima kasih.

KETUA: SUHARTOYO [01:14]

Baik.

Agenda persidangan siang hari ini seharusnya akan mendengar
keterangan dari Kementerian Dalam Negeri, cq Dirjen Bina
Pembangunan Desa, dan dari DPR. Tapi sampai sidang ini dibuka, tidak
ada kepastian tentang kehadirannya.

Oleh karena itu, Mahkamah menganggap bahwa pemeriksaan
perkara ini sudah dianggap cukup, nanti akan mempertimbangkan segala
kejadian yang ada di persidangan, termasuk yang krusial, ketidakhadiran
Pemerintah cq Kementerian yang dimaksud, serta DPR.



Oleh karena itu, Mahkamah menjadwalkan untuk agenda
selanjutnya adalah penyerahan kesimpulan dari Para Pemohon dan dari
Pemerintah, ditunggu hingga hari Jumat, tanggal 13 Desember 2024
untuk kesimpulan.

Silakan! Jadi, nanti boleh menyerahkan, boleh tidak, tapi ini harus
diagendakan oleh Mahkamah untuk kesempatan penyampaian
kesimpulan ini. Begitu, ya? Para Pemohon atau Kuasa Hukumnya.

6. KUASA HUKUM PEMOHON: ANDRI DARMAWAN [01:46]
Ya, Yang Mulia.

7. KETUA: SUHARTOYO [01:48]
Baik. Pak Purwoko, begitu ya?

8. PEMERINTAH: PURWOKO [02:51]
Siap, Yang Mulia, terima kasih.

9. KETUA: SUHARTOYO [02:53]

Terima kasih semuanya, sidang selesai dan ditutup.

KETUK PALU 3X

SIDANG DITUTUP PUKUL 13.35 WIB

Jakarta, 5 Desember 2024
Plt. Panitera,
Muhidin

. Panitera Jin. Medan Merdeka Barat No. 6 Jakarta Pusat 10110
Muhidin - NIP. 19610818 198302 1 001 Telp: 021-23529000 Fax: 021-3520177
Digital Signature Email: office@mkri.id

Keterangan:
Surai/do%(umen ini tidak memerlukan tanda tangan basah karena telah ditandatangani secara elektronik gd«gltal signature) dengan dilengkapi sertifikat elektronik.
Risalah persidangan ini adalah bentuk tertulis dari rekaman suara pada persidangan di Mahkamah Konstitusi, sehingga jika terdapat keraguan silakan mendengarkan rekaman suara aslinya ( https:/www.mkri.id/index php?page=web.RisalahSidang&id=18kat=1&menu=16 ).
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